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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya komunikasi yang digunakan oleh 

Helwa Bashel dalam konten TikTok serta bagaimana gaya komunikasi tersebut 

membentuk citra dan identitas perempuan yang ditampilkan kepada audiens. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi dan 

wawancara terhadap influencer serta audiens sebagai informan penelitian. Analisis 

penelitian ini menggunakan konsep gaya komunikasi dan teori encoding–

decoding untuk melihat bagaimana pesan yang disampaikan oleh influencer 

diproduksi serta ditafsirkan oleh audiens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gaya komunikasi yang digunakan oleh Helwa Bashel dalam konten TikTok 

bersifat sederhana, visual, dan interaktif. Penyampaian pesan dilakukan dengan 

bahasa yang santai dan mudah dipahami, serta didukung oleh tampilan visual 

berupa kombinasi outfit yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, interaksi dengan audiens juga dilakukan melalui kolom komentar, 

seperti merespons pertanyaan audiens dan membuat konten berdasarkan 

permintaan pengikut. Gaya komunikasi tersebut juga berperan dalam membentuk 

citra dan identitas perempuan yang ditampilkan dalam konten Helwa Bashel, yaitu 

perempuan yang modis, percaya diri, sederhana, dan tetap berpegang pada nilai 

kesopanan dalam berpakaian. Dengan demikian, konten fashion yang ditampilkan 

tidak hanya berfungsi sebagai hiburan atau inspirasi gaya berpakaian, tetapi juga 

berperan dalam membentuk persepsi audiens mengenai citra dan identitas 

perempuan di media digital. 

 

 

Kata kunci: Gaya Komunikasi, Fashion Influencer, TikTok, Citra Perempuan, 

Identitas Perempuan di Media Digital. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan media sosial di era digital telah mengubah cara masyarakat 

membangun identitas, mengekspresikan diri, dan mengonstruksi citra pribadi. 

TikTok, sebagai salah satu platform yang paling dominan saat ini, penetrasi 

TikTok di Indonesia tergolong sangat tinggi, laporan data digital menunjukkan 

ratusan juta pengguna aktif di Indonesia pada 2024, menjadikan negara ini salah 

satu pasar terbesar TikTok di dunia (Media, 2024). Kondisi ini menempatkan 

TikTok tidak hanya berfungsi sebagai ruang hiburan, tetapi juga sebagai media 

yang mampu membentuk budaya populer, termasuk dalam hal fashion dan 

representasi identitas wanita. Algoritma TikTok yang responsif terhadap tren, 

dukungan format video pendek, dan kemudahan interaksi menjadikannya ruang 

strategis bagi influencer untuk menampilkan gaya komunikasi yang khas dan 

memengaruhi persepsi audiens. Fenomena ini menciptakan lingkungan baru di 

mana fashion influencer berperan sebagai agen representasi yang turut 

mendefinisikan standar femininitas, estetika, serta identitas perempuan modern 

(Mufidah et al., 2025). 

Helwa Bashel merupakan salah satu fashion influencer TikTok yang 

mengalami peningkatan visibilitas tinggi berkat konten konsisten yang 

menonjolkan gaya berpakaian elegan, feminim, dan modern. Kehadiran Helwa 

Bashel tidak hanya menjadi sumber inspirasi fashion, tetapi juga menciptakan 

citra tertentu tentang bagaimana seorang perempuan ideal ditampilkan melalui 

gaya komunikasi yang ia bangun. Dalam setiap konten, ia memadukan bahasa 
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verbal yang lembut, ramah, dan persuasif dengan gaya komunikasi nonverbal 

seperti ekspresi wajah, gesture tangan, postur tubuh, serta pemilihan warna dan 

model busana yang mempertegas identitas perempuan yang ingin ia 

representasikan. Konsistensi konten tersebut membentuk personal branding yang 

kuat dan mempengaruhi cara audiens memaknai identitas wanita dalam konteks 

budaya digital saat ini. Hal ini memperlihatkan bahwa komunikasi influencer di 

TikTok berimplikasi pada praktik sosial nyata terkait bagaimana perempuan 

menata penampilan dan memahami peran sosialnya (Prayudha & Sari, 2024). 

Personal branding bagi seorang influencer merupakan strategi utama dalam 

menegaskan diferensiasi diri di tengah persaingan konten digital yang semakin 

padat. Melalui konsistensi dalam gaya komunikasi, penyampaian pesan, serta 

estetika visual yang ditampilkan, seorang influencer mampu membangun identitas 

publik yang kuat, meningkatkan kredibilitas, dan menciptakan hubungan 

emosional dengan audiens. Konsistensi tersebut tidak hanya memperjelas citra 

diri, tetapi juga berperan penting dalam membentuk persepsi, kepercayaan, serta 

loyalitas pengikut terhadap persona yang dibangun (Utami, T. R., & Christin, M., 

2023). Fenomena fashion influencer seperti Helwa Bashel memiliki relevansi 

penting terhadap identitas perempuan masa kini. Banyak perempuan, terutama 

generasi Z dan milenial, menggunakan TikTok sebagai referensi dalam menata 

penampilan, membentuk gaya hidup, dan menentukan citra diri. Dalam konteks 

ini, gaya komunikasi influencer tidak hanya menyampaikan informasi mengenai 

model, tetapi juga membawa nilai-nilai terkait kepercayaan diri, kemandirian, 

gaya hidup minimalis namun elegan, hingga konstruksi sosial mengenai 
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kecantikan dan peran perempuan. Representasi identitas wanita yang dibangun 

melalui media sosial sering kali menjadi standar baru yang memengaruhi cara 

perempuan memandang dirinya maupun perempuan lain di sekitar mereka 

(Rarame, 2025). 

Namun, di sisi lain, popularitas fashion influencer juga memunculkan 

persoalan baru terkait keaslian identitas dan tekanan sosial yang dialami 

perempuan. Konten fashion sering kali berfokus pada estetika visual yang 

sempurna, sehingga dapat menciptakan persepsi ideal yang belum tentu sesuai 

dengan realitas sosial semua perempuan (Indriani et al., 2025). Di sinilah 

pentingnya meneliti bagaimana gaya komunikasi influencer bekerja dalam 

membangun citra dan identitas wanita, apakah ia merepresentasikan keberagaman 

perempuan atau justru membentuk standar baru yang cenderung homogen. 

Dengan menggunakan Encoding–Decoding Model (Hall, 1980), penelitian ini 

melihat bagaimana Helwa Bashel meng-encode pesan melalui visual, narasi, dan 

gaya komunikasinya, serta bagaimana audiens mendecode pesan tersebut dengan 

posisi dominan, negosiasi, atau oposisi. Model ini memungkinkan analisis lebih 

dalam mengenai bagaimana identitas perempuan dinegosiasikan dalam ruang 

digital 

Penelitian mengenai gaya komunikasi Helwa Bashel menjadi relevan untuk 

memahami bagaimana proses representasi itu terjadi dan bagaimana audiens 

meresponsnya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penelitian ini, penulis ingin 

menganalisis secara mendalam bagaimana gaya komunikasi verbal dan nonverbal 

yang digunakan Helwa Bashel di TikTok berperan dalam membangun citra 



4 

 

 

 

dirinya sebagai fashion influencer serta bagaimana citra tersebut berkontribusi 

pada konstruksi identitas wanita di era digital. Melalui teori encoding–decoding 

Stuart Hall, penelitian ini juga menelusuri bagaimana audiens menafsirkan pesan 

yang disampaikan influencer. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman akademis mengenai hubungan antara komunikasi digital, personal 

branding influencer, dan pembentukan identitas perempuan, sekaligus 

memberikan perspektif kritis terhadap budaya visual yang berkembang di media 

sosial saat ini. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas peneliti tertarik untuk menganalisis 

“Gaya Komunikasi Fashion Influencer Pada Akun Tiktok @Helwa Bashel 

Dalam Membangun Citra Dan Identitas Wanita” 

1.2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah diuraikan, maka adanya 

batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya menganalisis konten Helwa Bashel di TikTok dan tidak 

mencakup platform lain seperti Instagram, YouTube, atau X (Twitter). 

2. Penelitian berfokus pada gaya komunikasi Helwa Bashel, meliputi bahasa 

verbal, visual, narasi, serta cara berinteraksi dengan audiens. 

3. Data yang digunakan hanya meliputi hasil observasi digital (netnografi), 

dokumentasi konten, dan wawancara dengan audiens. 

4. Penelitian mengeksplorasi bagaimana audiens menafsirkan pesan dalam 

konten Helwa Bashel. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah diuraikan, maka adanya 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana gaya komunikasi yang digunakan oleh fashion influencer 

Helwa Bashel dalam konten TikTok? 

2. Bagaimana gaya komunikasi tersebut membentuk citra dan identitas 

perempuan yang ditampilkan dalam konten Helwa Bashel? 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan gaya komunikasi yang digunakan Helwa Bashel dalam 

konten TikTok-nya sebagai seorang fashion influencer. 

2. Menganalisis bagaimana gaya komunikasi tersebut berperan dalam 

membangun citra dan identitas perempuan yang ditampilkan. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menyediakan sudut pandang baru dalam studi mengenai gaya komunikasi 

digital dengan mengkaji bagaimana penggunaan bahasa, tampilan visual, 

dan alur narasi yang dipilih influencer secara bertahap membentuk citra 

perempuan yang dipersepsikan oleh khalayak. 

2. Manfaat Praktis 

Mendorong audiens untuk mengembangkan literasi media yang kritis, agar 

mampu menilai secara sadar bagaimana citra perempuan dikonstruksi 
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melalui media sosial dan tidak terjebak pada tekanan estetika yang tidak 

sehat. 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

BAB I ini berisi gambaran awal mengenai alasan pentingnya penelitian dilakukan. 

Dimulai dari latar belakang yang menjelaskan fenomena perkembangan media 

sosial TikTok, pengaruh fashion influencer, serta urgensi memahami bagaimana 

gaya komunikasi Helwa Bashel membentuk citra dan identitas perempuan.  

BAB II : URAIAN TEORITIS 

BAB II menyajikan teori-teori yang menjadi landasan analisis, seperti gaya 

komunikasi, komunikasi digital dan TikTok, influencer dan personal branding, 

representasi perempuan dalam media, teori identitas sosial, serta teori encoding–

decoding Stuart Hall. Teori-teori ini digunakan untuk memperkuat kerangka 

berpikir dalam memahami proses representasi dan Interpretasi audiens. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

BAB III ini menjelaskan pendekatan yang digunakan, yakni penelitian kualitatif 

deskriptif, serta memaparkan kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi 

penelitian, informan, teknik pengumpulan data melalui observasi digital dan 

wawancara mendalam, teknik analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian. Bab 

ini menggambarkan langkah-langkah teknis penelitian agar proses pengumpulan 

dan analisis data berjalan sistematis. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

BAB IV ini berisi temuan penelitian yang meliputi gaya komunikasi Helwa 

Bashel, representasi perempuan yang muncul dalam kontennya, serta pemaknaan 

audiens berdasarkan teori encoding–decoding. Bab ini juga menghubungkan 

temuan dengan teori untuk menghasilkan pembahasan yang komprehensif. 

BAB V : PENUTUP 

BAB V Penutup ini menyajikan rangkuman hasil penelitian yang diperoleh dari 

analisis gaya komunikasi fashion influencer Helwa Bashel di TikTok serta 

implikasinya terhadap pembentukan citra dan identitas perempuan. Bab ini 

memuat kesimpulan yang merangkum temuan utama, yaitu bagaimana Helwa 

Bashel membangun pesan melalui bahasa, visual, dan narasi; bagaimana 

representasi perempuan terbentuk dalam kontennya; serta bagaimana audiens 

menafsirkan pesan tersebut melalui proses encoding–decoding. 
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BAB II  

TINJAUAN TEORITIS 

 

2.1. Pengertian Gaya Komunikasi 

2.1.1. Gaya Komunikasi 

(Norton, R. W., 1978) mendefinisikan gaya komunikasi sebagai pola 

perilaku komunikatif yang relatif konsisten dan digunakan seseorang ketika 

berinteraksi. Gaya komunikasi mencerminkan karakter personal, 

kecenderungan emosional, struktur pesan, serta strategi interaksi yang 

membentuk persepsi orang lain terhadap komunikator (Priadi & Thariq, 

2023). 

Menurut (Littlejohn & Foss, 2008) gaya komunikasi merupakan pola 

ekspresi yang dipilih seseorang melalui bahasa, simbol, dan tindakan 

nonverbal yang berfungsi menentukan bagaimana pesan diinterpretasikan 

oleh audiens. Dengan demikian, gaya komunikasi bukan sekadar apa yang 

disampaikan, tetapi bagaimana pesan itu disampaikan (Adhani, 2017). Dari 

definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya komunikasi merupakan 

aspek strategis dalam proses penyampaian pesan yang memengaruhi persepsi, 

citra, dan penerimaan audiens terhadap komunikator. 

2.1.2. Dimensi Gaya Komunikasi 

Gaya komunikasi tidak hanya dipahami sebagai cara seseorang 

berbicara, tetapi merupakan kombinasi antara perilaku verbal, nonverbal, 

emosional, dan estetis yang secara konsisten digunakan dalam interaksi. 

Menurut (Norton, R. W., 1978), terdapat beberapa dimensi utama gaya 
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komunikasi yang menggambarkan karakteristik seseorang dalam 

menyampaikan pesan. Dimensi-dimensi ini membantu memahami bagaimana 

seorang komunikator, termasuk influencer, membangun hubungan, menarik 

perhatian audiens, serta memengaruhi persepsi mereka. Berikut adalah 

penjelasan dari dimensi-dimensi gaya komunikasi. 

1) Friendly (Ramah) 

Dimensi ini menggambarkan bagaimana seorang komunikator 

menunjukkan kehangatan, kedekatan, dan sikap bersahabat 

terhadap audiens. 

2) Relaxed (Santai) 

Dimensi ini mencerminkan komunikasi yang tidak kaku, tidak 

tegang, dan menyampaikan kesan percaya diri. 

3) Attentive (Perhatian) 

Komunikator dengan gaya attentive menunjukkan ketertarikan 

terhadap audiens dan responsif terhadap umpan balik. 

4) Animated (Ekspresif) 

Gaya animated menunjukkan bagaimana komunikator 

menampilkan energi, ekspresi, dan gerakan tubuh yang hidup. 

5) Dramatic (Dramatis) 

Dimensi ini menggambarkan cara komunikator menggunakan 

narasi, vokal, dan visual untuk menciptakan kesan kuat atau 

emosional. 

6) Open (Terbuka) 
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Perilaku yang terkait dengan subkonstruk terbuka mencakup 

aktivitas komunikasi yang ditandai dengan sifat percakapan, 

luas, ramah, bersahabat, sosial, terbuka, tidak rahasia, agak 

jujur, mungkin blak-blakan, pasti ekstrovert, dan jelas mudah 

didekati. Secara stilistik, komunikator terbuka dengan mudah 

mengungkapkan informasi pribadi tentang diri sendiri dalam 

interaksi komunikatif 

7) Precise (Jelas dan Terstruktur) 

Dimensi ini menunjukkan cara komunikator menyampaikan 

pesan dengan jelas, logis, dan terorganisir. 

8) Dominant (Dominan) 

Gaya dominan menunjukkan kontrol kuat dalam percakapan 

dan menegaskan pendapat dengan tegas. 

2.1.3. Gaya Komunikasi Influencer 

Gaya komunikasi influencer merupakan pola penyampaian pesan 

yang menggabungkan unsur verbal, nonverbal, visual, serta strategi 

interaksi yang digunakan secara konsisten untuk membentuk citra diri di 

media sosial. Menurut (Norton, R. W., 1978), gaya komunikasi mencakup 

pola perilaku komunikatif yang relatif stabil dan menjadi ciri khas seorang 

komunikator dalam setiap interaksinya. Dalam konteks influencer, gaya 

komunikasi tidak hanya tampak dari pilihan bahasa dan narasi yang 

digunakan, tetapi juga dari ekspresi visual seperti gestur tubuh, pose, 

ekspresi wajah, dan estetika fashion yang ditampilkan dalam konten. (Lou 
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et al., 2019a) menjelaskan bahwa bahasa dan simbol visual yang dipilih 

komunikator memiliki peran penting dalam membentuk cara audiens 

menafsirkan pesan. Influencer secara strategis menggunakan gaya bicara 

yang ramah dan hangat, serta caption yang personal untuk menciptakan 

kedekatan dengan pengikutnya. 

Selain itu, interaksi aktif seperti menyapa audiens, membalas 

komentar, dan memberikan call to action menjadi bagian dari gaya 

komunikasi yang memperkuat hubungan parasosial antara influencer dan 

penonton (Schouten et al., 2021). Hal ini tidak berdiri sendiri, tetapi 

terintegrasi dalam strategi personal branding yang bertujuan membangun 

citra konsisten seperti elegan, feminin, modern, atau ramah, sebagaimana 

dikemukakan oleh (Khamis et al., 2017) 

2.2. Komunikasi Digital dan Media Sosial TikTok 

Komunikasi digital merujuk pada proses pertukaran pesan yang berlangsung 

melalui perangkat elektronik dan jaringan internet, di mana pesan disampaikan 

dalam format teks, visual, audio, maupun multimedia (Nasrullah, R., 2020). 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi masyarakat dari 

yang bersifat satu arah menjadi dua arah dan partisipatif (Priadi & Thariq, 2023). 

Salah satu platform yang mendapatkan perhatian besar dalam kajian komunikasi 

digital adalah TikTok, sebuah aplikasi berbasis video pendek yang menekankan 

kreativitas, kecepatan, dan interaktivitas. TikTok menyediakan berbagai fitur 

seperti efek visual, musik, filter, voice-over, captions, hingga algoritma 

rekomendasi yang sangat responsif terhadap preferensi pengguna (Kaye et al., 
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2021). Fitur ini memungkinkan pengguna tidak hanya sebagai konsumen, tetapi 

juga produsen konten (prosumer) yang aktif membentuk budaya digital. 

2.3. Influencer dan Personal Branding 

2.3.1. Pengertian Influencer 

Influencer adalah individu yang memiliki kemampuan memengaruhi 

opini, perilaku, atau keputusan audiens melalui konten yang dipublikasikan di 

media sosial. Pengaruh tersebut muncul karena kredibilitas, keahlian, daya 

tarik, maupun interaksi yang konsisten antara influencer dan pengikutnya 

(Schouten et al., 2020). 

Dalam konteks media sosial modern, influencer tidak hanya dipandang 

sebagai figur publik, tetapi juga sebagai micro-celebrity yang membangun 

ketenaran melalui aktivitas digital, bukan melalui industri hiburan tradisional 

(Khamis, S., Ang, L., & Welling, R., 2017). Mereka memanfaatkan strategi 

komunikasi, storytelling, visual branding, dan interaksi intens dengan 

pengikut untuk mempertahankan relevansi dan pengaruh. 

2.3.2. Personal Branding pada Influencer 

Personal branding pada influencer merupakan proses strategis di mana 

seorang kreator membangun, mengelola, dan menampilkan citra diri tertentu 

untuk menciptakan identitas digital yang konsisten, menarik, dan berbeda dari 

yang lain (Lou dkk., 2019). Dalam konteks media sosial, personal branding 

tidak hanya berkaitan dengan bagaimana influencer ingin dipersepsikan, 

tetapi juga bagaimana mereka memposisikan diri sebagai figur yang kredibel, 

autentik, dan relevan bagi audiens tertentu. Melalui pemilihan gaya bahasa, 

visual, narasi, serta nilai yang mereka tampilkan, influencer secara sadar 



13 

 

 

 

membentuk karakter atau persona yang mencerminkan mereka seperti 

kecantikan, fashion, edukasi, lifestyle, atau kesehatan. Proses ini dipengaruhi 

oleh dinamika algoritma, kebutuhan membangun engagement, dan 

kemampuan mempertahankan hubungan emosional dengan pengikut. 

2.4. Pembentukan Citra dan Identitas Perempuan dalam Media Digital 

Pembentukan citra dan identitas perempuan dalam media digital merupakan 

proses sosial yang dipengaruhi oleh representasi visual, standar estetika, dan 

interaksi budaya yang berkembang di ruang daring. Identitas perempuan 

merupakan konstruksi sosial yang dibentuk melalui pengalaman budaya, nilai, 

norma, dan representasi simbolik yang berkembang di masyarakat (Moulida & 

Suryati, 2025). Media digital memainkan peran penting dalam membentuk 

identitas perempuan modern melalui penyediaan ruang untuk mengonstruksi, 

memodifikasi, dan menampilkan diri (Sitinjak, 2024). Perempuan kini dapat 

menegosiasikan identitas mereka secara lebih aktif melalui konten yang mereka 

konsumsi maupun produksi, seperti gaya berpakaian, peran gender, ekspresi diri, 

hingga pilihan karier.  

Namun, studi juga menunjukkan bahwa identitas perempuan sering kali 

dipengaruhi oleh ekspektasi sosial yang ditanamkan melalui media, terutama 

melalui standar kecantikan dan performativitas perempuan yang dianggap ideal 

(Jiménez-García dkk., 2025). Selain itu, dinamika algoritma media sosial yang 

memprioritaskan konten viral juga memengaruhi cara perempuan membangun 

identitasnya. Algoritma mendorong pengguna untuk terus memperbarui konten 

yang menarik perhatian publik, sehingga perempuan sering kali terjebak dalam 
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pola performative identity menampilkan diri bukan berdasarkan siapa dirinya, 

tetapi apa yang diinginkan audiens (Moulida & Suryati, 2025).  

TikTok dengan dominasi konten visual, menjadikan perempuan lebih rentan 

pada pembentukan identitas yang bergantung pada validasi sosial berupa likes, 

views, dan komentar (Yang dkk., 2024). Hal ini dapat menciptakan tekanan untuk 

menyesuaikan diri dengan identitas yang diterima secara sosial ketimbang 

identitas asli. Secara tidak langsung, perempuan melakukan proses social 

comparison dengan citra influencer, sehingga membentuk penilaian terhadap diri 

sendiri berdasarkan visual yang mereka konsumsi. Influencer kemudian menjadi 

referensi identitas sosial bagi perempuan yang ingin menampilkan diri sesuai tren 

visual yang sedang populer di media sosial. Hal ini sejalan dengan temuan 

(Kumar, 2023) yang menyatakan bahwa konten influencer dapat memberikan 

dampak positif berupa inspirasi dan rasa percaya diri, tetapi juga dapat 

menciptakan tekanan estetika dan ketidakpuasan tubuh. Dengan demikian, 

pembentukan citra dan identitas perempuan melalui media sosial merupakan 

proses dinamis yang dipengaruhi oleh representasi influencer, respons emosional 

audiens, dan negosiasi makna antara apa yang ditampilkan media dan pengalaman 

personal perempuan. 

2.5. Stuart Hall’s Encoding-Decoding Model 

Stuart Hall melalui Encoding–Decoding Model menjelaskan bahwa pesan 

media tidak diterima secara otomatis sesuai dengan maksud pembuatnya, 

melainkan diinterpretasikan oleh audiens melalui proses pemaknaan yang 
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dipengaruhi oleh pengalaman, nilai, dan konteks sosial masing-masing. Model ini 

menekankan bahwa komunikasi adalah proses dua arah (Hall, 1980). 

a. Encoding 

Encoding merujuk pada proses pembuat media (content creator) dalam 

mengonstruksi pesan melalui bahasa, simbol, gaya visual, dan kode-kode 

budaya tertentu. Pada tahap ini, makna dibentuk berdasarkan pengetahuan, 

nilai, pengalaman, dan ideologi pembuat pesan. (Hall, 1980) menjelaskan 

bahwa produsen media menggunakan preferred meaning, yaitu makna 

dominan yang diharapkan dapat diterima audiens sebagaimana maksud 

pembuatnya. Dalam konteks media digital, encoding dapat terlihat melalui 

pemilihan narasi, gaya penyampaian, visualisasi, serta strategi persuasi 

yang digunakan oleh kreator. 

b. Decoding 

Decoding merupakan proses di mana audiens menafsirkan pesan. Proses 

ini tidak bersifat pasif, melainkan aktif, karena audiens membawa nilai, 

pengalaman, dan latar sosial budaya mereka sendiri dalam memahami 

pesan. Dengan kata lain, audiens tidak otomatis menerima makna yang di 

intensikan oleh pembuat pesan. (Hall, 1980) menyebutkan bahwa proses 

decoding menghasilkan tiga posisi pemaknaan: 

1) Dominant / Preferred Reading 

Audiens menerima dan menyetujui pesan sesuai dengan makna 

yang diinginkan pembuat media. 

2) Negotiated Reading 
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Audiens menerima pesan secara umum, tetapi menyesuaikannya 

dengan pengalaman pribadi atau kondisi sosial individual. 

3) Oppositional Reading 

Audiens menolak pesan secara ideologis dan memberi makna yang 

bertentangan dengan niat pengirim pesan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi 

dan wawancara terhadap influencer serta audiens sebagai informan penelitian. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada proses penafsiran makna, 

pengamatan mendalam terhadap gaya komunikasi influencer, serta analisis 

representasi identitas perempuan dalam konten TikTok. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti mengetahui lebih dalam bentuk komunikasi, simbol 

visual, narasi, serta pemaknaan audiens terhadap konten yang dihasilkan oleh 

influencer. 

3.2. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep ini menggambarkan bahwa gaya komunikasi Helwa Bashel 

sebagai fashion influencer membentuk pesan dalam konten TikTok, yang 

kemudian berfungsi sebagai media representasi perempuan. Representasi tersebut 

berkontribusi pada pembentukan citra dan identitas perempuan, tetapi makna 

akhir dari konten tersebut ditentukan oleh proses pemaknaan audiens melalui 

model encoding–decoding. Dengan demikian, penelitian ini melihat hubungan 

antara produksi pesan, representasi, pembentukan identitas, dan respons audiens 

sebagai satu kesatuan proses yang saling terkait. Alur kerangka konsep ini dapat 

dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3. Definisi Konsep 

Berikut adalah definisi konsep dari kerangka konsep tersebut: 

a. Gaya Komunikasi Influencer 

Merupakan cara influencer menyampaikan pesan melalui pilihan 

bahasa, intonasi, visualisasi, gestur tubuh, tata busana, serta teknik 

pengemasan konten yang digunakan untuk membangun hubungan 

dengan audiens. 

 

 

 

Gaya Komunikasi Fashion 

Influencer pada Akun TikTok 

Helwa Bashel 

Bagaimana gaya komunikasi yang 

digunakan oleh fashion influencer 

Helwa Basel dalam konten TikTok 

Pembentukan Citra dan Identitas 

Perempuan 

Konten TikTok Helwa Bashel 

sebagai Media Representasi 

Interpretasi Audiens (Encoding–

Decoding) 
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b. Konten Tiktok 

Merupakan video pendek yang diunggah Helwa Bashel pada 

platform TikTok yang berfokus pada fashion, penampilan, tips 

berpakaian, dan narasi kehidupan sehari-hari 

c. Representasi Identitas Perempuan 

Merupakan gambaran atau konstruksi mengenai citra perempuan 

yang ditampilkan melalui simbol visual, gaya busana, narasi, serta 

nilai-nilai tertentu yang dibentuk melalui konten digital. 

d. Interpretasi Audiens 

Proses bagaimana penonton menafsirkan, memahami, atau bahkan 

menegosiasi pesan representasi perempuan yang disampaikan 

melalui konten influencer. 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif ini, kategorisasi digunakan untuk 

mengelompokkan data ke dalam beberapa bagian yang lebih terarah. Melalui 

kategorisasi, peneliti dapat memahami bagaimana gaya komunikasi yang 

digunakan oleh fashion influencer Helwa Bashel di TikTok membentuk 

representasi dan identitas perempuan, serta bagaimana audiens memberi makna 

terhadap konten tersebut. Proses pengelompokan ini diperoleh dari hasil observasi 

digital dan wawancara. 
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Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

No Kategorisasi Indikator 

1 Gaya Komunikasi  - Pilihan bahasa dan narasi: penggunaan 

gaya bicara, tone, caption. 

- Ekspresi visual: pose, gestur, gaya 

berpakaian, estetika fashion. 

- Pola interaksi: cara menyapa audiens, 

call to action, engagement. 

2 Pembentukan Citra dan 

Identitas Perempuan 

- Citra diri perempuan: ciri fisik, gaya 

fashion, estetika. 

- Identitas sosial perempuan: bagaimana 

perempuan memposisikan diri di 

masyarakat digital. 

- Pengaruh terhadap persepsi diri 

audiens: apakah mendorong aspirasi 

positif atau menekan. 

3 Interpretasi Audiens 

(Encoding–Decoding) 

- Dominant-hegemonic reading: audiens 

menerima dan menyetujui makna yang 

disampaikan influencer. 

- Negotiated reading: audiens menerima 

sebagian pesan namun menolak 

sebagian lainnya. 

- Oppositional reading: audiens menolak 

makna konten dan memberikan tafsir 

alternatif. 

 

3.5. Narasumber 

 Narasumber dalam penelitian kualitatif ini adalah individu-individu yang 

dianggap memiliki pengalaman, pemahaman, dan keterlibatan langsung dengan 

fenomena yang diteliti. Fokus penelitian ini adalah gaya komunikasi fashion 

influencer Helwa Bashel serta bagaimana kontennya membentuk citra dan 

identitas perempuan. Secara umum, narasumber dalam penelitian ini terdiri atas: 

1) Influencer Helwa Basel 

2) Pengikut (Followers) Akun TikTok Helwa Bashel 
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3.6.Teknik pengumpulan Data 

 Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang umum dilakukan 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Dokumentasi Konten 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan bukti visual dan teks 

dari konten TikTok Helwa Bashel untuk menganalisis representasi 

visual, konstruksi identitas perempuan, serta pola gaya komunikasi 

influencer. Data yang dikumpulkan meliputi: 

1) Konten TikTok Helwa Bashel 

2) Caption dan hashtag 

3) Komentar audiens 

4) Statistik tayangan dan interaksi 

b. Wawancara dengan Audiens 

Wawancara mendalam dilakukan kepada beberapa audiens atau 

pengikut Helwa Bashel yang aktif menonton, mengikuti, dan 

berinteraksi dengan kontennya. Data wawancara memberikan 

perspektif langsung dari audiens sehingga peneliti dapat 

memahami posisi decoding mereka apakah berada pada posisi 

dominant, negotiated, atau oppositional sebagaimana teori Stuart 

Hall. 
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c. Wawancara dengan Helwa Bashel 

Wawancara ini membantu memvalidasi data observasi serta 

memberi insight mengenai proses encoding atau pembentukan 

pesan sesuai teori Stuart Hall. 

3.7.Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan kerangka Encoding–

Decoding Stuart Hall (1980) sebagai pendekatan utama untuk memahami 

bagaimana pesan yang dikonstruksi oleh Helwa Bashel sebagai fashion influencer 

di TikTok diterima, ditafsirkan, dan dimaknai oleh audiens. Pendekatan ini 

digunakan karena menawarkan cara pandang kritis yang tidak hanya menilai isi 

pesan, tetapi juga hubungan antara pembuat pesan (encoder) dan penerima pesan 

(decoder) dalam proses komunikasi digital. Analisis dilakukan melalui beberapa 

tahapan berikut: 

a. Analisis Encoding 

Tahap pertama melihat bagaimana Helwa Bashel membangun dan 

menyampaikan pesan dalam videonya. Hal ini untuk menunjukkan 

bagaimana Helwa membentuk citra dirinya dan bagaimana ia 

merepresentasikan perempuan melalui kontennya. 

b. Analisis Decoding 

Tahap kedua menganalisis bagaimana audiens menafsirkan dan 

merespons konten Helwa Bashel. Data diperoleh dari wawancara 

dan komentar TikTok. 
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c. Membandingkan Encoding dan Decoding 

Tahap ini memberikan gambaran tentang sejauh mana gaya 

komunikasi Helwa Bashel memengaruhi pembentukan citra 

perempuan di TikTok. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah bagian akhir penelitian yang berisi 

ringkasan dari apa yang ditemukan peneliti. Pada tahap ini, peneliti 

menjelaskan jawaban dari rumusan masalah berdasarkan data yang 

sudah dikumpulkan dan dianalisis. 

3.8.Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilakukan di media sosial TikTok, khususnya pada akun 

@helwabashel sebagai objek utama. Pemilihan TikTok didasarkan pada 

karakteristik platform yang berbasis video pendek dan memiliki keterlibatan 

pengguna yang tinggi, sehingga relevan untuk mengidentifikasi pola komunikasi 

visual dan naratif. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, Lokasi penelitian 

bersifat virtual/daring, mencakup: 

a. Platform TikTok untuk observasi konten 

b. Lokasi wawancara dilakukan secara online (Gform)/ dilakukan 

offline sesuai kesediaan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah akun TikTok milik Helwa 

Bashel yang dikenal sebagai salah satu content creator yang aktif membagikan 

konten seputar fashion dan gaya berpakaian di media sosial. Melalui akun TikTok 

tersebut, Helwa Bashel secara konsisten memproduksi berbagai video yang 

berfokus pada inspirasi outfit, tips memadukan pakaian, serta gaya berpakaian 

yang dapat dijadikan referensi oleh audiens, khususnya perempuan muda. 

Akun TikTok Helwa Bashel menampilkan berbagai konten fashion dengan 

konsep visual yang menarik serta gaya komunikasi yang santai dan mudah 

dipahami. Dalam setiap video yang diunggah, Helwa Bashel sering menampilkan 

berbagai jenis outfit yang dipadukan dengan cara yang kreatif sehingga 

memberikan inspirasi bagi audiens mengenai bagaimana cara berpakaian yang 

menarik dan percaya diri. Konten-konten tersebut biasanya disajikan dalam 

bentuk video singkat dengan penggunaan musik latar, transisi video, serta visual 

yang estetik sehingga mampu menarik perhatian pengguna TikTok. 

Selain menampilkan gaya berpakaian, Helwa Bashel juga sering 

menyampaikan pesan yang berkaitan dengan kepercayaan diri serta cara 

perempuan mengekspresikan diri melalui fashion. Hal ini menunjukkan bahwa 

konten yang dibuat tidak hanya berfokus pada aspek estetika, tetapi juga 
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mengandung pesan mengenai identitas dan citra perempuan yang ingin 

ditampilkan di media sosial. 

Dengan gaya komunikasi yang santai dan mudah dipahami, Helwa Bashel 

mampu membangun interaksi dengan audiens melalui berbagai respons seperti 

komentar. Oleh karena itu, akun TikTok Helwa Bashel menjadi objek penelitian 

yang relevan untuk melihat bagaimana seorang influencer menyampaikan pesan 

melalui konten fashion serta bagaimana audiens memaknai pesan tersebut, gambar 

4.1 menunjukkan akun tiktok helwa bashel. 

Gambar 4. 1 Akun Tiktok Helwa Bashel 

 
Sumber: https://vt.tiktok.com/ZSuF34kyn/  

 

 

 

 

https://vt.tiktok.com/ZSuF34kyn/
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4.2. Hasil Penelitian 

4.2.1.  Gaya Komunikasi Influencer 

4.2.1.1. Pilihan Bahasa dan Narasi 

Dalam konten video TikTok yang dibuat oleh Helwa Bashel, pilihan 

bahasa yang digunakan cenderung sederhana, santai, dan komunikatif. Bahasa 

yang digunakan dalam penyampaian pesan tidak bersifat formal, melainkan 

menggunakan bahasa sehari-hari yang mudah dipahami oleh audiens TikTok 

yang sebagian besar berasal dari kalangan remaja dan dewasa muda. 

Penggunaan bahasa yang sederhana ini membuat pesan yang disampaikan 

dalam video menjadi lebih mudah diterima dan terasa lebih dekat dengan 

pengalaman audiens. 

Dalam beberapa video yang menampilkan konten fashion, Helwa 

Bashel sering menggunakan narasi yang singkat dan langsung pada inti 

pesan, seperti memberikan rekomendasi outfit, tips memadukan pakaian, atau 

menunjukkan inspirasi gaya berpakaian. Narasi tersebut biasanya 

disampaikan melalui teks pada layar (text on screen), caption, maupun 

penjelasan singkat yang menyertai video. Penyampaian narasi yang ringkas 

ini menyesuaikan dengan karakteristik platform TikTok yang mengutamakan 

konten berdurasi pendek namun tetap informatif. Gambar 4.2 menunjukkan 

konten tiktok helwa bashel dalam memberikan rekomendasi outfit dan 

inspirasi gaya berpakaian. 
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Gambar 4. 2 Konten Tiktok Helwa Bashel 

 

 
Sumber: https://vt.tiktok.com/ZSuF34kyn/  

Selain itu, penggunaan kata-kata yang bersifat persuasif juga sering 

ditemukan dalam narasi konten Helwa Bashel. Misalnya ketika memberikan 

rekomendasi gaya berpakaian tertentu, narasi yang digunakan cenderung 

mengajak audiens untuk mencoba gaya tersebut atau menjadikannya sebagai 

referensi dalam berpakaian. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang 

digunakan tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga 

sebagai bentuk komunikasi yang mendorong audiens untuk mengikuti atau 

meniru gaya yang ditampilkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan fashion 

influencer Helwa Bashel, diketahui bahwa pemilihan bahasa dalam konten 

TikTok yang dibuatnya sengaja menggunakan bahasa yang sederhana, santai, 

dan mudah dipahami oleh audiens. Hal tersebut dilakukan agar pesan 

mengenai rekomendasi outfit atau inspirasi gaya berpakaian dapat diterima 

dengan baik oleh pengikutnya, terutama kalangan anak muda yang 

merupakan pengguna dominan platform TikTok. Helwa Bashel menjelaskan 

https://vt.tiktok.com/ZSuF34kyn/
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bahwa penyampaian pesan dalam video dibuat secara singkat dan langsung 

pada inti pembahasan, sehingga audiens dapat dengan cepat memahami isi 

konten yang ditampilkan.  

Gambar 4.3 Menunjukkan hasil wawancara dengan audiens dalam 

menentukan gaya Bahasa. 

 

 

 

Gambar 4. 3 Hasil Wawancara Bersama Influencer Helwa Bashel 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada audiens 

menunjukkan bahwa cara Helwa Bashel menyampaikan pesan dalam konten 

TikTok dinilai positif dan mudah diterima oleh pengikutnya. Beberapa 

audiens menilai bahwa gaya komunikasi yang digunakan dalam kontennya 
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terlihat menarik dan inspiratif. Gambar 4.4 Menunjukkan hasil wawancara 

bersama audiens. 

Gambar 4. 4 Hasil Wawancara Bersama Audiens 

 

 

Hal ini disebabkan oleh cara penyampaian yang ceria serta 

penggunaan bahasa yang sederhana sehingga membuat konten terasa lebih 

hidup dan tidak membosankan. Audiens juga menyebutkan bahwa pesan yang 

disampaikan dapat dengan cepat dipahami karena disampaikan secara singkat 

namun tetap jelas. Dengan demikian, hasil wawancara dengan influencer dan 

audiens menunjukkan adanya keterkaitan antara gaya komunikasi yang 

digunakan oleh Helwa Bashel dengan cara audiens memahami serta 

menafsirkan pesan yang disampaikan dalam konten TikTok. 

4.2.1.2. Ekspresi Visual 

Dalam beberapa video konten TikTok Helwa Bashel yang diamati, 

Helwa Bashel sering menampilkan ekspresi wajah yang ramah dan percaya 

diri ketika memperagakan berbagai pilihan outfit. Ekspresi tersebut terlihat 

melalui senyuman, kontak mata dengan kamera, serta gestur tubuh yang 

santai namun tetap menunjukkan kepercayaan diri. Ekspresi ini membantu 
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memperkuat pesan visual bahwa gaya berpakaian yang ditampilkan tidak 

hanya berfokus pada aspek fashion, tetapi juga pada bagaimana seseorang 

dapat mengekspresikan dirinya melalui penampilan. 

Selain ekspresi wajah, gerakan tubuh juga menjadi bagian dari 

komunikasi visual dalam video yang diunggah. Helwa Bashel sering 

menggunakan gerakan sederhana seperti berputar, berjalan, atau melakukan 

transisi perubahan outfit untuk menunjukkan detail pakaian yang dikenakan. 

Gerakan tersebut membantu audiens melihat secara jelas bagaimana 

kombinasi pakaian tersebut digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Dengan 

demikian, penyampaian pesan tidak hanya dilakukan melalui kata-kata, tetapi 

juga melalui visual yang ditampilkan dalam video. Gambar 4.5 menunjukkan 

Helwa Bashel dalam Ekspresi Wajah dan Gerakan tubuh. 

Gambar 4. 5 Helwa Bashel Menunjukkan Ekspresi Wajah dan Gerakan 

tubuh 

 
Sumber: https://vt.tiktok.com/ZSuF34kyn/  

Melalui ekspresi visual yang konsisten dalam setiap video, Helwa 

Bashel tidak hanya menampilkan produk fashion, tetapi juga membangun 

kesan bahwa gaya berpakaian dapat menjadi sarana untuk mengekspresikan 

https://vt.tiktok.com/ZSuF34kyn/
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identitas diri. Ekspresi wajah yang percaya diri, gestur tubuh yang natural, 

serta penampilan visual yang menarik membuat konten yang disampaikan 

lebih mudah dipahami dan diterima oleh audiens. Gambar 4.6 menunjukkan 

hasil wawancara dengan Influencer Helwa Bashel. 

Gambar 4. 6 Hasil Wawancara Bersama Influencer Helwa Bashel 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan fashion influencer Helwa 

Bashel, pemilihan outfit dan warna dalam setiap konten yang ditampilkan 

tidak dilakukan secara sembarangan, tetapi mempertimbangkan tren yang 

sedang berkembang serta karakter gaya pribadi yang ingin ditampilkan. 

Helwa Bashel menjelaskan bahwa ia sering memilih warna-warna yang 

sedang populer, seperti warna butter yellow, karena menurutnya warna 

tersebut memberikan kesan lembut, feminin, dan mudah dipadukan dengan 

berbagai jenis pakaian. 

Selain mengikuti tren, pemilihan warna dan outfit juga bertujuan 

untuk membangun citra fashion yang sederhana namun tetap stylish. Melalui 

kombinasi pakaian yang ditampilkan dalam video TikTok, Helwa Bashel 
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ingin menunjukkan bahwa gaya berpakaian yang modis tidak selalu harus 

terlihat berlebihan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada audiens 

mengenai tampilan visual dalam konten TikTok yang dibuat oleh Helwa 

Bashel, sebagian besar informan menilai bahwa visual yang ditampilkan 

dalam kontennya terlihat menarik dan estetik. Audiens menilai bahwa 

kombinasi outfit, pemilihan warna, serta gaya berpakaian yang ditampilkan 

terlihat sederhana namun tetap stylish sehingga mudah diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Gambar 4.7 menunjukkan hasil wawancara dengan 

audiens. 
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Gambar 4. 7 Hasil Wawancara Bersama Audiens 

 

Beberapa informan menyampaikan bahwa salah satu daya tarik dari 

konten Helwa Bashel terletak pada kemampuan dalam memadukan berbagai 

outfit secara menarik tanpa terlihat berlebihan. Perpaduan warna pakaian 

yang digunakan dinilai serasi dan enak dipandang, sehingga memberikan 

kesan visual yang rapi dan fashionable. Selain itu, latar belakang video yang 

sering menggunakan ruang sederhana seperti sudut kamar juga membuat 

tampilan konten terlihat lebih natural dan dekat dengan kehidupan sehari-hari 

audiens. 

Selain menilai dari segi estetika visual, para audiens juga 

menyampaikan bahwa tampilan visual dalam konten tersebut mempengaruhi 

ketertarikan mereka untuk menonton dan mengikuti konten yang dibuat. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa tampilan visual 

dalam konten TikTok Helwa Bashel tidak hanya berfungsi sebagai elemen 

estetika, tetapi juga menjadi faktor yang mempengaruhi ketertarikan audiens 

terhadap konten tersebut. Visual yang menarik, perpaduan outfit yang 

sederhana namun fashionable, serta penyajian yang rapi dan konsisten 
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menjadikan konten tersebut mudah diterima dan memberikan inspirasi bagi 

audiens dalam memadukan gaya berpakaian mereka. 

4.2.1.3. Pola Interaksi dengan Audiens 

Pola interaksi dengan audiens dalam video TikTok yang dibuat oleh 

Helwa Bashel terlihat dari bagaimana ia membangun komunikasi dua arah 

dengan para pengikutnya. Dalam beberapa konten yang diunggah, Helwa 

Bashel tidak hanya menampilkan gaya berpakaian atau outfit yang digunakan, 

tetapi juga merespons secara langsung komentar dari audiens yang 

memberikan pertanyaan maupun permintaan terkait rekomendasi outfit. 

Gambar 4.8 menunjukkan pola interaksi Helwa Bashel terhadap audiens. 

Gambar 4. 8 Pola Interaksi dengan Audiens dalam Video TikTok yang 

dibuat 

 

 
Sumber: https://vt.tiktok.com/ZSuYJ72Uc/  

Salah satu bentuk interaksi yang terlihat adalah ketika audiens 

meminta rekomendasi outfit untuk kegiatan tertentu melalui kolom komentar. 

Permintaan tersebut kemudian dijadikan sebagai ide konten oleh Helwa 

Bashel. Ia sering membalas komentar tersebut atau menandai komentar 

https://vt.tiktok.com/ZSuYJ72Uc/
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audiens dalam video yang dibuat, sehingga audiens dapat mengetahui bahwa 

konten tersebut dibuat berdasarkan permintaan mereka. Cara ini menunjukkan 

bahwa audiens tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi juga ikut berperan 

dalam menentukan ide konten yang dibuat. Gambar 4.9 menunjukkan hasil 

wawancara dengan influencer helwa bashel mengenai pola interaksi yang 

dibagun. 

Gambar 4. 9 Hasil Wawancara Bersama Influencer Helwa Bashel 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Helwa Bashel, diketahui bahwa 

interaksi dengan audiens menjadi salah satu aspek penting dalam membangun 

komunikasi melalui konten TikTok. Helwa Bashel menjelaskan bahwa ia 

berusaha membangun kedekatan dengan audiens melalui konten yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, seperti berbagi inspirasi outfit dan tips styling 

yang mudah diterapkan. Dengan menyajikan konten yang terasa dekat dengan 

pengalaman audiens, pesan yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami 

dan dapat menarik perhatian pengikutnya. Respons terhadap komentar 

tersebut tidak hanya berfungsi sebagai bentuk komunikasi dua arah, tetapi 

juga menjadi cara bagi kreator untuk memahami kebutuhan serta minat 

audiens terhadap konten yang ditampilkan. 
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Gambar 4. 10 Hasil Wawancara Bersama Audiens 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama audiens, sebagian besar 

audiens menyatakan bahwa Helwa Bashel terlihat aktif berinteraksi dengan 

pengikutnya, baik melalui konten video maupun melalui caption yang 

mengajak audiens untuk berdiskusi atau memberikan pendapat. Audiens juga 

menilai bahwa cara penyampaian konten yang santai dan interaktif membuat 

mereka merasa lebih dekat dengan kreator tersebut. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Helwa Bashel dalam kontennya dapat dirasakan langsung oleh 

audiens. Cara penyampaian pesan yang komunikatif serta adanya interaksi 

melalui kolom komentar membuat audiens tidak hanya berperan sebagai 

penonton, tetapi juga merasa dilibatkan dalam proses komunikasi yang terjadi 

di media sosial (Tiktok). 
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4.3. Pembentukan Citra dan Identitas Perempuan 

4.3.1. Citra Diri Perempuan 

Citra diri perempuan yang ditampilkan dalam video TikTok Helwa 

Bashel terlihat melalui cara ia menampilkan gaya berpakaian yang modis 

namun tetap sederhana dan sopan. Dalam beberapa kontennya, Helwa Bashel 

memperlihatkan berbagai kombinasi outfit yang menunjukkan bahwa 

perempuan dapat tampil percaya diri dengan gaya berpakaian yang stylish 

tanpa harus terlihat berlebihan. 

 

Gambar 4. 11 Konten Helwa Bashel Rekomendasi Berpakaian yang Stylish 

 

 
Sumber: https://vt.tiktok.com/ZSuYNfSUN/  

Melalui konten yang diunggah, Helwa Bashel juga menampilkan citra 

perempuan yang aktif, kreatif, dan mengikuti perkembangan tren fashion. Ia 

sering membagikan inspirasi padu padan outfit yang dapat digunakan untuk 

berbagai aktivitas sehari-hari seperti kuliah, hangout, atau kegiatan santai 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan dapat tetap tampil menarik 

dan fashionable dalam aktivitas sehari-hari. 

https://vt.tiktok.com/ZSuYNfSUN/
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Selain itu, cara Helwa Bashel menampilkan dirinya di dalam video 

juga memperlihatkan sikap percaya diri dan ekspresi yang positif. Bahasa 

tubuh yang santai, ekspresi wajah yang ceria, serta cara penyampaian yang 

natural memberikan kesan bahwa perempuan dapat mengekspresikan diri 

mereka secara bebas melalui gaya berpakaian yang mereka pilih. 

Gambar 4. 12 Hasil Wawancara Bersama Influencer Helwa Bashel 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Helwa Bashel, diketahui bahwa 

melalui konten fashion yang dibuat di TikTok ia berupaya menampilkan citra 

perempuan yang rapi, percaya diri, dan tetap sederhana dalam berpenampilan. 

Helwa Bashel menjelaskan bahwa konten yang ia buat bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa perempuan berhijab tetap dapat mengikuti 

perkembangan tren fashion tanpa harus meninggalkan nilai-nilai yang mereka 

pegang. 

Selain itu, Helwa Bashel juga menyampaikan bahwa melalui konten 

tersebut ia ingin menunjukkan bahwa perempuan dapat tampil elegan 

sekaligus merasa nyaman menjadi diri sendiri. Menurutnya, perempuan dapat 

mengekspresikan gaya berpakaian mereka dengan cara yang sederhana 

namun tetap terlihat stylish dan percaya diri. Dengan demikian, gaya fashion 

yang ditampilkan tidak hanya berfungsi sebagai inspirasi berpakaian, tetapi 

juga sebagai bentuk representasi perempuan yang mampu menampilkan 
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identitas dirinya melalui fashion. Gambar 4.13 menunjukkan hasil wawancara 

Bersama audiens. 

Gambar 4. 13 Hasil Wawancara dengan Audiens 

 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada audiens yang 

mengikuti konten TikTok Helwa Bashel, sebagian besar audiens menilai 

bahwa citra perempuan yang ditampilkan dalam kontennya menggambarkan 

sosok perempuan yang feminin, percaya diri, serta memiliki gaya berpakaian 

yang sederhana namun tetap stylish. Audiens juga menilai bahwa gaya 

fashion yang ditampilkan cenderung memberikan kesan yang rapi, kalem, dan 

tidak berlebihan, sehingga terlihat lebih elegan dan nyaman untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, citra diri perempuan yang ditampilkan dalam 

konten TikTok Helwa Bashel menggambarkan sosok perempuan muda yang 

percaya diri, modis, dan tetap memperhatikan kesederhanaan dalam 

berpenampilan. Citra ini sekaligus memberikan pesan kepada audiens bahwa 
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perempuan dapat mengekspresikan identitas diri melalui fashion tanpa harus 

meninggalkan nilai kesopanan dan kenyamanan dalam berpakaian. 

4.3.2. Identitas Sosial Perempuan di Media Digital 

Identitas sosial perempuan dalam video TikTok yang dibuat oleh 

Helwa Bashel terlihat dari bagaimana ia menampilkan dirinya sebagai 

perempuan muda yang aktif, modis, dan mengikuti perkembangan tren 

fashion di media digital. Melalui konten yang diunggah, Helwa Bashel 

menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi ruang bagi perempuan untuk 

mengekspresikan diri serta membangun identitas melalui gaya berpakaian dan 

cara berpenampilan. 

Dalam beberapa video TikTok, Helwa Bashel sering membagikan 

inspirasi outfit yang dapat digunakan untuk berbagai aktivitas sehari-hari, 

seperti pergi ke kampus, hangout bersama teman, maupun kegiatan santai 

lainnya. Konten tersebut menunjukkan bahwa fashion tidak hanya berfungsi 

sebagai kebutuhan berpakaian, tetapi juga menjadi bagian dari cara 

perempuan menampilkan identitas diri mereka di ruang digital. 

Gambar 4. 14 Inspirasi Outfit Helwa Bashel 

 
Sumber: https://vt.tiktok.com/ZSuYYw3qG/  

https://vt.tiktok.com/ZSuYYw3qG/
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Selain itu, gaya berpakaian yang ditampilkan dalam konten juga 

menggambarkan identitas perempuan yang modern dan percaya diri. Outfit 

yang digunakan terlihat sederhana namun tetap stylish, sehingga memberikan 

gambaran bahwa perempuan dapat tampil menarik tanpa harus menggunakan 

pakaian yang berlebihan. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa identitas 

perempuan di media digital dapat dibangun melalui cara berpakaian yang 

sesuai dengan karakter dan kenyamanan diri. 

Gambar 4. 15 Hasil Wawancara Bersama Influencer Helwa Bashel 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Helwa Bashel, diketahui bahwa 

melalui konten fashion yang dibuat di TikTok ia berupaya menampilkan 

identitas sosial perempuan yang percaya diri, sederhana, dan tetap berpegang 

pada nilai-nilai yang diyakinin. Identitas tersebut menunjukkan bahwa media 

sosial dapat menjadi ruang bagi perempuan untuk menampilkan jati diri serta 

membangun citra diri yang positif melalui konten fashion yang dibagikan 

kepada audiens. 
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Gambar 4. 16 Hasil Wawancara dengan Audiens 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan audiens yang mengikuti konten 

TikTok Helwa Bashel, diketahui bahwa identitas sosial perempuan yang 

ditampilkan dalam kontennya dipahami sebagai sosok perempuan yang 

modis, percaya diri, dan tetap sederhana dalam berpenampilan. Audiens 

menilai bahwa melalui konten fashion yang ditampilkan, Helwa Bashel 

menunjukkan bahwa perempuan berhijab tetap dapat mengikuti tren fashion 

tanpa harus meninggalkan nilai kesopanan dalam berpakaian. 

Beberapa audiens juga menyampaikan bahwa gaya berpakaian yang 

ditampilkan memberikan gambaran perempuan yang feminin, elegan, dan 

memiliki gaya yang rapi namun tidak berlebihan. Hal tersebut terlihat dari 

perpaduan outfit yang sederhana, penggunaan warna yang lembut, serta 

tampilan visual yang terlihat estetik namun tetap mudah diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, identitas perempuan yang 

ditampilkan dalam konten tersebut tidak hanya berfokus pada aspek 
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penampilan, tetapi juga mencerminkan karakter perempuan yang percaya diri 

dan mampu mengekspresikan dirinya melalui fashion. 

4.3.3. Pengaruh terhadap Persepsi Audiens 

Video TikTok yang dibuat oleh Helwa Bashel memberikan pengaruh 

terhadap cara pandang audiens dalam melihat gaya berpakaian dan 

penampilan perempuan di media sosial. Melalui konten yang menampilkan 

berbagai rekomendasi outfit serta cara memadukan pakaian, audiens 

memperoleh inspirasi dalam menentukan gaya berpakaian yang sesuai dengan 

aktivitas sehari-hari. Dalam beberapa video yang diamati, Helwa Bashel 

menampilkan outfit yang sederhana namun tetap terlihat modis dan menarik. 

Hal ini membuat audiens menilai bahwa tampil fashionable tidak selalu harus 

menggunakan pakaian yang rumit atau berlebihan. Sebaliknya, gaya 

berpakaian yang sederhana namun dipadukan dengan baik dapat memberikan 

kesan yang rapi dan stylish. Selain itu, cara Helwa Bashel menampilkan 

dirinya dengan percaya diri dalam setiap video juga mempengaruhi persepsi 

audiens terhadap citra perempuan. Gambar 4.17 menunjukkan hasil 

wawancara dengan audiens. 
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Gambar 4. 17 Hasil Wawancara dengan Audiens 

 

Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas responden menyatakan 

bahwa konten Helwa Bashel memengaruhi cara mereka memandang diri 

sendiri. sementara satu responden menyatakan tidak terpengaruh. Hal ini 

menunjukkan bahwa konten yang disajikan memiliki daya tarik dan relevansi 

yang cukup kuat bagi audiens. Pengaruh tersebut terutama berkaitan dengan 

cara audiens memaknai gaya berhijab dan penampilan diri. Salah satu 

responden menyatakan bahwa konten Helwa Bashel membuatnya menyadari 

bahwa berhijab tidak membuat penampilan menjadi membosankan, 

melainkan tetap dapat terlihat modis dan stylish. Temuan ini menunjukkan 

bahwa influencer berperan dalam membentuk persepsi baru mengenai 

identitas perempuan berhijab di media digital, khususnya dalam konteks 

fashion dan ekspresi diri. 

Namun demikian, adanya responden yang menyatakan tidak 

terpengaruh menunjukkan bahwa pengaruh konten influencer tidak bersifat 

universal. Perbedaan latar belakang, preferensi pribadi, serta tingkat 
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keterlibatan audiens dengan konten media sosial dapat memengaruhi sejauh 

mana pesan yang disampaikan dapat memengaruhi persepsi individu. 

Dengan demikian, konten TikTok yang dibuat oleh Helwa Bashel 

tidak hanya berfungsi sebagai hiburan atau inspirasi fashion, tetapi juga 

mempengaruhi cara pandang audiens terhadap gaya berpakaian dan citra 

perempuan di media sosial. Konten tersebut mendorong audiens untuk 

melihat fashion sebagai bentuk ekspresi diri yang dapat disesuaikan dengan 

kepribadian dan aktivitas masing-masing individu. 

4.4. Interpretasi Audiens (Encoding - Decoding) 

4.4.1. Dominant Reading 

Melalui konten Tiktok Helwa Bashel yang menampilkan berbagai 

rekomendasi outfit dan cara memadukan pakaian, Helwa Bashel 

menyampaikan pesan bahwa perempuan dapat tampil percaya diri dengan 

gaya berpakaian yang rapi dan stylish dalam aktivitas sehari-hari. Audiens 

yang berada pada posisi dominant reading menerima pesan tersebut secara 

positif dan menilai bahwa konten yang dibuat memberikan inspirasi dalam 

menentukan gaya berpakaian. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa 

audiens menyatakan bahwa konten TikTok Helwa Bashel membantu mereka 

mendapatkan ide dalam memadukan outfit yang sesuai untuk kegiatan seperti 

kuliah, hangout, maupun aktivitas santai lainnya. Gaya berpakaian yang 

ditampilkan dinilai sederhana dan mudah ditiru, sehingga audiens merasa 

konten tersebut relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.  

Gambar 4. 18 Contoh Audiens Meniru Gaya Berpakaian Helwa Bashel 
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Sumber: https://www.tiktok.com/@ikeamandaa?_r=1&_t=ZS-94VkoowO7ec 

& https://vt.tiktok.com/ZSuYVscYY/  

 

Dengan demikian, audiens pada posisi dominant reading menerima 

dan memahami pesan yang disampaikan dalam video TikTok Helwa Bashel 

sesuai dengan tujuan yang ingin ditampilkan, yaitu memberikan inspirasi 

fashion serta menunjukkan bahwa perempuan dapat mengekspresikan diri dan 

tampil percaya diri melalui gaya berpakaian yang sederhana namun tetap 

menarik. 

4.4.2. Negotiated Reading 

Dalam konten TikTok yang dibuat oleh Helwa Bashel, beberapa 

audiens melihat konten yang ditampilkan sebagai sumber inspirasi dalam 

memadukan outfit. Mereka menilai bahwa gaya berpakaian yang ditampilkan 

dalam video terlihat menarik, sederhana, dan dapat menjadi referensi dalam 

menentukan gaya berpakaian sehari-hari. 

Namun, audiens pada posisi negotiated reading tidak sepenuhnya 

mengikuti semua gaya yang ditampilkan dalam konten tersebut. Beberapa di 

antaranya menyatakan bahwa mereka hanya mengambil sebagian inspirasi 

https://www.tiktok.com/@ikeamandaa?_r=1&_t=ZS-94VkoowO7ec
https://vt.tiktok.com/ZSuYVscYY/
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dari outfit yang ditampilkan dan kemudian menyesuaikannya dengan gaya 

pribadi, kebutuhan aktivitas, serta lingkungan sosial mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa audiens tetap menerima pesan utama yang disampaikan 

oleh Helwa Bashel mengenai inspirasi fashion, tetapi melakukan penyesuaian 

dalam penerapannya. 

Gambar 4. 19 Hasil Wawancara dengan Audiens 

 
Dengan demikian, interpretasi audiens pada posisi negotiated reading 

memperlihatkan bahwa konten TikTok Helwa Bashel tetap dipandang positif 

dan inspiratif, namun audiens tidak selalu meniru secara langsung gaya 

berpakaian yang ditampilkan. Sebaliknya, mereka memilih untuk 

mengadaptasi pesan tersebut sesuai dengan preferensi dan kondisi masing-

masing. 

4.4.3. Oppositional Reading 

Dalam konteks video TikTok yang dibuat oleh Helwa Bashel, 

beberapa audiens menilai bahwa meskipun konten yang ditampilkan menarik 

dan informatif, gaya berpakaian yang diperlihatkan tidak selalu sesuai dengan 

selera atau kebutuhan mereka. Audiens memahami bahwa konten tersebut 
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bertujuan memberikan inspirasi dalam memadukan outfit agar terlihat modis 

dan percaya diri, namun mereka tidak menjadikan konten tersebut sebagai 

referensi utama dalam menentukan gaya berpakaian. 

Beberapa audiens juga menyampaikan bahwa mereka menonton 

konten tersebut hanya sebagai hiburan atau untuk melihat tren fashion yang 

sedang populer di media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

mereka memahami pesan yang disampaikan dalam video, mereka memiliki 

pandangan yang berbeda dalam menilai atau menerapkan gaya berpakaian 

yang ditampilkan. 

Gambar 4. 20 Hasil Wawancara dengan Audiens 

 

Dengan demikian, interpretasi audiens pada posisi oppositional 

reading menunjukkan bahwa tidak semua pesan yang disampaikan dalam 

konten TikTok Helwa Bashel diterima secara langsung oleh audiens. 

Sebagian audiens tetap memahami tujuan dari konten tersebut, tetapi 

memiliki interpretasi yang berbeda sesuai dengan preferensi dan pandangan 

pribadi mereka terhadap fashion dan gaya berpakaian. 
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4.5. Pembahasan 

4.5.1. Gaya Komunikasi Fashion Influencer Helwa Bashel dalam Konten 

Tiktok 

Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa video konten TikTok 

serta hasil wawancara dengan audiens, gaya komunikasi yang digunakan oleh 

Helwa Bashel dalam konten TikTok dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu 

pilihan bahasa dan narasi, ekspresi visual, serta pola interaksi dengan audiens. 

Ketiga aspek tersebut menunjukkan bagaimana Helwa Bashel menyampaikan 

pesan fashion kepada audiens secara efektif melalui media digital. 

Dari segi pilihan bahasa dan narasi, Helwa Bashel cenderung 

menggunakan bahasa yang sederhana, santai, dan mudah dipahami. 

Penyampaian pesan dalam video biasanya dilakukan secara singkat dan 

langsung pada inti pembahasan, seperti ketika memberikan rekomendasi outfit 

atau memperlihatkan cara memadukan pakaian. Selain bahasa yang 

digunakan, gaya komunikasi Helwa Bashel juga terlihat melalui ekspresi 

visual yang ditampilkan dalam video. Dalam beberapa konten yang diamati, ia 

menampilkan berbagai kombinasi outfit dengan ekspresi wajah yang percaya 

diri serta gestur tubuh yang santai. Visual yang ditampilkan berfokus pada 

penampilan outfit sehingga audiens dapat melihat dengan jelas bagaimana 

pakaian tersebut dipadukan.  

Pola interaksi dengan audiens juga menjadi bagian penting dalam 

gaya komunikasi Helwa Bashel. Berdasarkan hasil pengamatan, ia cukup aktif 

berinteraksi dengan pengikutnya melalui kolom komentar. Beberapa komentar 
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dari audiens yang meminta rekomendasi outfit tertentu sering dijadikan 

sebagai referensi dalam pembuatan konten berikutnya. Dengan cara ini, 

audiens tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga ikut terlibat dalam 

menentukan ide konten yang dibuat. 

Hasil wawancara dengan audiens juga menunjukkan bahwa gaya 

komunikasi Helwa Bashel dinilai menarik dan mudah dipahami. Audiens 

menilai bahwa konten yang dibuat tidak hanya memberikan inspirasi dalam 

memadukan outfit, tetapi juga menunjukkan bahwa perempuan dapat tampil 

modis dengan gaya yang sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa pesan yang 

disampaikan melalui konten dapat diterima dan dimaknai secara positif oleh 

sebagian audiens. Dengan demikian, gaya komunikasi yang digunakan oleh 

Helwa Bashel dalam konten TikTok dapat dikategorikan sebagai gaya 

komunikasi yang santai, visual, dan interaktif. Melalui penggunaan bahasa 

yang sederhana, tampilan visual yang menarik, serta interaksi yang aktif 

dengan audiens, Helwa Bashel mampu menyampaikan pesan mengenai 

fashion secara efektif sekaligus membangun kedekatan dengan para 

pengikutnya di media sosial. 

4.5.2. Pembentukan Citra dan Identitas Perempuan dalam Konten Helwa 

Bashel 

Berdasarkan hasil analisis terhadap video konten TikTok yang dibuat 

oleh Helwa Bashel, terlihat bahwa konten yang ditampilkan turut membentuk 

citra dan identitas perempuan di media digital. Melalui berbagai video yang 

menampilkan inspirasi outfit dan cara memadukan pakaian, Helwa Bashel 
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menggambarkan sosok perempuan yang modis, percaya diri, dan mengikuti 

perkembangan tren fashion. 

Citra perempuan yang ditampilkan dalam konten tersebut terlihat dari 

cara Helwa Bashel menampilkan gaya berpakaian yang sederhana namun 

tetap stylish. Outfit yang digunakan dalam video umumnya terlihat rapi, 

menarik, dan mudah diterapkan dalam aktivitas sehari-hari seperti kuliah, 

hangout, maupun kegiatan santai lainnya. Hal ini memberikan gambaran 

bahwa perempuan dapat tampil menarik dan percaya diri tanpa harus 

menggunakan gaya berpakaian yang berlebihan. Selain itu, konten yang 

ditampilkan juga memperlihatkan bahwa media sosial dapat menjadi ruang 

bagi perempuan untuk mengekspresikan identitas diri melalui fashion. 

Dengan menampilkan berbagai pilihan gaya berpakaian, Helwa Bashel 

menunjukkan bahwa fashion dapat menjadi salah satu cara bagi perempuan 

untuk menunjukkan karakter, selera, serta gaya personal mereka. 

Hasil wawancara dengan audiens juga menunjukkan bahwa konten 

yang dibuat oleh Helwa Bashel memberikan inspirasi bagi mereka dalam 

menentukan gaya berpakaian. Audiens menilai bahwa gaya yang ditampilkan 

terlihat sederhana namun tetap modis, sehingga dapat dijadikan referensi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, konten TikTok Helwa Bashel tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan atau inspirasi fashion, tetapi juga berperan dalam membentuk 

citra perempuan yang percaya diri, modis, dan mampu mengekspresikan 

identitas diri melalui gaya berpakaian di media digital. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Gaya komunikasi yang digunakan oleh Helwa Bashel dalam konten 

TikTok bersifat sederhana, visual, dan interaktif. Ia menyampaikan pesan 

fashion dengan bahasa yang santai, singkat, dan mudah dipahami sehingga 

mudah diterima oleh audiens, khususnya kalangan anak muda. Selain itu, 

penyampaian pesan diperkuat melalui visual yang menampilkan 

kombinasi outfit secara jelas sehingga memudahkan audiens memahami 

inspirasi gaya berpakaian. Helwa Bashel juga membangun interaksi 

dengan audiens melalui kolom komentar, seperti membalas komentar dan 

membuat konten berdasarkan permintaan rekomendasi outfit, sehingga 

tercipta kedekatan dan keterlibatan dengan pengikutnya di media sosial. 

2. Gaya komunikasi yang digunakan oleh Helwa Bashel dalam konten 

TikTok turut membentuk citra dan identitas perempuan yang modis, 

percaya diri, dan mengikuti perkembangan tren fashion di media digital. 

Melalui penyampaian konten yang sederhana, visual yang menarik, serta 

inspirasi padu padan outfit yang mudah diterapkan, Helwa Bashel 

menampilkan gambaran perempuan yang mampu mengekspresikan diri 

melalui gaya berpakaian dalam aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, 

konten yang disajikan tidak hanya memberikan inspirasi fashion, tetapi 

juga membentuk representasi perempuan yang modern, aktif, dan memiliki 
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kebebasan dalam menampilkan identitas diri melalui fashion di media 

sosial. 

5.2. Saran 

1. Fashion influencer diharapkan dapat terus mengembangkan konten yang 

tidak hanya menampilkan inspirasi fashion, tetapi juga menyampaikan 

pesan yang positif terkait kepercayaan diri, kreativitas, serta ekspresi diri 

perempuan di media sosial. Selain itu, influencer juga dapat lebih 

memperhatikan keberagaman gaya berpakaian agar konten yang dibuat 

dapat menjangkau audiens yang lebih luas. 

2. Bagi para kreator konten lainnya, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi dalam memahami pentingnya gaya komunikasi dalam 

menyampaikan pesan kepada audiens. Kreator diharapkan dapat 

mengemas konten secara menarik, informatif, serta komunikatif sehingga 

pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh audiens. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai 

gaya komunikasi influencer di media sosial dengan menggunakan objek 

penelitian yang berbeda atau dengan pendekatan penelitian yang lebih 

luas, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pengaruh konten digital terhadap persepsi audiens. 
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